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BAB 5 

SIMPULAN 

 

5.1.    Simpulan 

Dari data penelitian yang telah diinterpetasikan, dapat ditarik 

kesimpulan: 

1. Pada reaksi dua tahap antara benzoilisotiosianat dengan asam 

aminoetanoat dan siklisasi asam 2-(3'-benzoiltioureido) etanoat 

dalam kondisi asam senyawa yang terbentuk adalah N-(4-

oksotiazolidin-2-il) benzamida  dengan persentase hasil senyawa 

sintesis sebesar 44,05%. 

2. Pada reaksi satu tahap antara benzoilisotiosianat dengan asam 

aminoetanoat dalam kondisi asam tidak terjadi proses siklisasi 

tetapi menghasilkan senyawa benzoiltiourea. 

 

5.2.   Alur Penelitian Selanjutnya 

Reaksi pembentukan cincin imidazolidin pada 3-benzoil-2-

tioksoimidazolidin-4-on antara benzoilisotiosianat dengan asam 

aminoetanoat sebaiknya dilakukan dengan reaksi dua tahap. 
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